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Assalamu alaikum W.R W.B 

 

Kata “File Sharing” tentu saja sudah sangat tidak asing ditelinga kita, terutama bagi mereka yang telah mulai 

mempelajari tentang Jaringan Komputer. Aplikasi ini dimanfaatkan untuk dapat berbagi file di jaringan komputer, 

sehingga kita tidak lagi direpotkan harus bolak-balik dari komputer yang satu ke komputer yang lain untuk 

memindahkan data menggunakan media peyimpanan seperti disket atau flash disk. Mungkin memang tidak akan 

terasa repot jika komputernya berada dalam satu ruangan, bagaiamana jika komputer yang satu berada di lantai 1 

sedang yang lainnya berada di lantai 10, trus harus pakai tangga lagi…! Hmm, kaki bisa gempor tuh… :D sesuai kata 

oepatah  “Sekali meng-copy data, dua tiga minggu cape’nya gak hilang-hilang” :D 

Tutorial ini merupakan lanjutan dari Tutorial yang sebelumnya telah ada yaitu “Instalasi Linux Ubuntu Server 7.10”, 

alasan utama mengapa saya memilih Linux Ubuntu Server karena distro ini dikemas hanya dalam 1 keping CD saja 

sehingga sangat ringkas dan tidak memakan waktu lama dalam proses instalasinya, paket-paket yang ada di 

dalamnya benar-benar dikhususkan untuk aplikasi server saja. 

Aplikasi file sharing di linux ini menggunakan aplikasi yang bernama “SAMBA”, dengan menggunakan SAMBA 

komputer yang menggunakan Windows-pun juga dapat terkoneksi ke Linux dan membuka datanya. Diasumsikan 

Anda telah menginstall Linux Ubuntu Server 7.10 (Bisa juga menggunakan distro Linux yang lain, namun akan sedikit 

berbeda terutama dari lokasi file-file konfigurasinya), lalu hal-hal yang perlu Anda lakukan adalah : 

1. Instal dan konfigurasi SAMBA untuk aplikasi File Sharing. 

2. Konfigurasi PC Windows agar terkoneksi ke File Server (SAMBA). 

3. Instal dan konfigurasi Quota untuk membatasi jumlah kapasitas penyimpanan setiap user di file server, 

sehingga tidak ada satu user-pun yang memonopoli penggunaan media penyimpanan. 

Sebelum masuk ke proses instalasi dan konfigurasinya, berikut saya lampirkan gambar topologi jaringannya, dengan 

tujuan agar lebih mudah dipahami lagi. 

 

Client-01 
 

IP Address :  192.168.0.1 
Netmask :  255.255.255.0 

Switch 

File Server 
 

IP Address :  192.168.0.254 
Netmask :  255.255.255.0 
Workgroup :  “Data_Center” 

Client-02 
 

IP Address :  192.168.0.2 
Netmask :  255.255.255.0 

Client-03 
 

IP Address :  192.168.0.3 
Netmask :  255.255.255.0 
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1. Instalasi dan konfigurasi SAMBA 

a. Instalasi SAMBA 

Masukkan CD Instalasi Linux Ubuntu 7.10, lalu ketik perintah seperti pada gambar. 

 

Mengecek hasil instalasi samba. 

 

smbclient 

Perintah install paket samba 

Perintah mengecek hasil instalasi 
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b. Konfigurasi file smb.conf 

Edit  file  /etc/samba/smb.conf  menggunakan program text editor, bisa menggunakan vi atau pico. Namun 

disini kita akan membuat file smb.conf yang baru dan mengetikkan script konfigurasi samba di dalamnya. 

File smb.conf yang lama sebaiknya jangan dihapus, agar tidak hilang file smb.conf yang lama di rubah 

namanya, misalnya menjadi file  smb.conf.cad, caranya : 

 

  $ sudo   mv   /etc/samba/smb.conf   /etc/samba/smb.conf.cad 

 

Buat file smb.conf  yang baru menggunakan program text editor vi atau pico, disini saya menggunakan 

program text editor pico, karena akan lebih mudah pengoperasiannya dibanding vi. 

 

  $ sudo   pico   /etc/samba/smb.conf 

 

Akan terbuka jendela pico dengan file smb.conf yang masih kosong. Ketik semua script seperti yang terlihat 

pada gambar berikut. 

 

 

Script di atas hanya sebagian saja, berikut script lengkapnya : 
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Isi lengkap file  smb.conf : 

 
 
 
[global] 

workgroup = datacenter 

netbios name = pusatdata 

server string = %h File server (Samba, Ubuntu) 

passdb backend = tdbsam 

security = user 

username map = /etc/samba/smbusers 

name resolve order = wins bcast hosts 

domain logons = yes 

preferred master = yes 

wins support = yes 

 

# Useradd scripts 

add user script = /usr/sbin/useradd -m %u 

delete user script = /usr/sbin/userdel -r %u 

add group script = /usr/sbin/groupadd %g 

delete group script = /usr/sbin/groupdel %g 

add user to group script = /usr/sbin/usermod -G %g %u 

add machine script = /usr/sbin/useradd -s /bin/false/ -d /var/lib/nobody %u 

idmap uid = 15000-20000 

idmap gid = 15000-20000 

 

# sync smb passwords with linux passwords 

passwd program = /usr/bin/passwd %u 

passwd chat = *Enter\snew\sUNIX\spassword:* %n\n 

*Retype\snew\sUNIX\spassword:* %n\n . 

passwd chat debug = yes 

unix password sync = yes 

 

# set the loglevel 

log level = 3 

 

[homes] 

comment = Home 

valid users = %S 

read only = no 

browsable = no 

 

[netlogon] 

comment = Network Logon Service 

path = /home/samba/netlogon 

admin users = Administrator 

valid users = %U 

read only = no 

 

[profile] 

comment = User profiles 

path = /home/samba/profiles 

valid users = %U 

create mode = 0600 

directory mode = 0700 

writable = yes 

browsable = no
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 Setelah lengkap kemudian simpanlah file tersebut dengan menekan kombinasi tombol CTRL+X : 
 

 
 
 
 

 

Tekan:  CTRL+X 

Tekan:  Y, untuk menyimpan perubahan 
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c. Buat direktori Home tempat penyimpanan data dan profile untuk setiap user samba nantinya, perintah-

perintahnya terlihat seperti pada gambar.  

 

 

Tekan:  ENTER, disimpan dengan nama smb.conf 

Membuat direktori  /home/samba 

Membuat direktori  /home/samba/netlogon 

Membuat direktori  /home/samba/profiles 

Memberikan hak akses ‘Read-Write-Execute’ untuk semua user 

Memberikan hak akses ‘Read-Write-Execute’ untuk semua user dalam Group 

Menentukan pemilik direktori ini adalah  ‘root’ dan groupnya ‘users’ 
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d. Restart SAMBA 

$ sudo   pico   /etc/init.d/samba   restart 

e. Edit file   /etc/nsswitch.conf 

$ sudo   pico   /etc/nsswitch.conf          ����  ketik perintah ini untuk mengedit file 

 

 

f. Daftarkan user ‘root’ ke dalam user samba 

$ sudo   smbpasswd   -a   root 

$ New   SMB  Password  :   [Masukkan password root di samba, misalnya: 123456] 

$ Retype   new   SMB  Password  :   [Ulangi masukkan password root di samba] 

g. Buat file   /etc/samba/smbusers, lalu isi file tersebut dengan : “root  =  Administrator”  tanpa tanda 

petik, baris tersebut berarti  user  root  di linux  sama dengan user  Administrator  di Windows. 

$ sudo   pico   /etc/samba/smbusers 

 

Sisipkan ‘wins’ pada baris ini, lalu simpan perubahan 
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h. Menampilkan informasi dari SAMBA Server, untuk mengetahui apakah konfigurasi sudah benar. 

 

 

i. Daftarkan setiap pengguna ke Sistem Linux dan Samba, agar setiap pengguna dapat login ke server samba 

dari Sistem Windows menggunakan User dan Password yang telah kita daftarkan tadi. Ulangi langkah-

langkah seperti pada gambar, untuk mendaftarkan user yang lain. 

 

j. Restart  Samba Server kembali, untuk mengaktifkan semua perubahan yang telah dilakukan. 

$ sudo   pico   /etc/init.d/samba   restart 

Menambahkan User ‘bejo’  ke sistem Linux 

Menambahkan User ‘bejo’  ke Server Samba 
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2. Konfigurasi koneksi Client Windows ke SAMBA Server 

a. Konfigurasi Computer Name dan Domain, agar Client Windows XP terkoneksi ke SAMBA Server 

 

 

1. Klik kanan icon ‘My Computer’ 

2. Pilih ‘Properties’ 

3. Tab ‘Computer Name’ 

4. Klik tombol ‘Change’ 

5. Domain: ‘DATACENTER’ 

6. Klik ‘OK’ 

7. Username :  ‘root’ 

8. Password :  ‘123456’ 

9. Klik ‘OK’ 

10. Jika berhasil terkoneksi maka akan 
muncul jendela ini, klik ‘OK’ 

kemudian akan muncul jendela 
yang meminta Anda untuk me-
Restart komputer. 
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b. Login menggunakan User yang telah terdaftar di File Server (SAMBA) 

Tekan tombol  CTRL + ALT+ DEL secara bersamaan. 

 

 

 Login menggunakan User yang telah didaftarkan pada Samba Server sebelumnya. 

 

 

Jika berhasil Login, maka akan muncul jendela seperti pada gambar berikut. 
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c. Mengecek lokasi penyimpanan data Pengguna di Windows Explorer 

 

d. Memindahkan Local Data ‘My Documents’  yang berlokasi di Windows  ke  Samba Server    

 

Pada Windows Explorer terlihat ada 
tambahan ‘Drive Z:’ yang merupakan 

lokasi dimana data User ‘Bejo’ berada 
yang mewakili lokasi datanya di Samba 
Server. 

3.  Klik ‘Move’ 

1. Klik kanan icon ‘My Documents’ di Desktop 

2. Pilih ‘Properties’ 

4.  Pilih Lokasi Drive tempat data User di Samba Server 

5.  Klik ‘OK’ 
6.  Klik ‘OK’ 
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3. Instalasi dan Konfigurasi  QUOTA 

a. Masukkan CD instalasi Ubuntu Server 7.10 lalu ketikkan perintah seperti pada gambar 

 

b. Edit file  /etc/fstab. 

$ sudo   pico   /etc/fstab 

 

Perintah menginstal Quota 

Tambahkan ‘usrquota’ dan ‘grpquota’ pada baris yang mengatur  Partisi  root ‘ / ‘ : 
 

# /dev/sda3 

UUID=41d0fc7c-74d0-4364-a13b-342ac76d5d2d  /  ext3  defaults,errors=remount-

ro,usrquota,grpquota   0       1 
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c. Buat file yang akan menampung konfigurasi  Quota User dan Quota Group, lalu aktifkan Quota. 

 

d. Menentukan Quota penyimpanan untuk setiap User, langkah yang sama untuk Quota user yang lain, tinggal 

menyesuaikan dengan nama user yang akan digunakan. 

$ sudo   edquota   -u   bejo 

 

Buat  file  ‘qutota.user’  dan  ‘quota.group’ 

Ubah hak akses  file ‘qutota.user’  dan  ‘quota.group’ 

Remounting  partisi  root 

Mengecek struktur partisi root yang  akan menerapkan Quota 

Mengaktifkan Quota 

Kapasitas Maksimal penyimpanan data untuk User Bejo 
Kapasitas dalam satuan KB (Kilo Byte), contoh:  10MB 
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e. Mengecek keberhasilan pembuatan Quota dengan mencoba meng-Copy file ke Samba Server dari Client. 

Klik kanan Drive Z:  lalu pilih Properties, perhatikan Kapasitas untuk Drive Z:, hanya 10MB saja. 

 

Sebelum menerapkan Quota, User Bejo masih bisa meng-Copy data lebih dari 10MB. 
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Setelah menerapkan Quota, User Bejo tidak bisa lagi meng-Copy data lebih besar dari 10MB. 

 

 

 

.:: S E L E S A I ::. 
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